
20 
 

BAB III 

PENGOBATAN RUQYAH DAN PENGERTIAN UPAH 

DALAM SYARIAT ISLAM 

A. Pengobatan Ruqyah 

1. Pengertian Ruqyah, Hukum Ruqyah dan Dalil-dalilnya 

Secara etimologi, kata Ruqyah dapat dijumpai dalam 

berbagai kamus dengan variasi sebagai berikut: dalam Kamus 

Al-Munawwir, disebut َُُالرُقْية yang jamaknya  ُرُقىَ - وَرُقْياَت 

(mantera, guna-guna, jampi-jampi, jimat)
1
. Dalam Kamus Arab 

Indonesia karya Mahmud Yunus, َالرُقْية (jimat, azimat, 

tangkal).
2
 

Definisi ruqyah menurut istilah adalah berlindung diri 

kepada Allah SWT dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dan zikir-zikir 

serta doa-doa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

Dengan bahasa lain, ruqyah adalah bacaan untuk pengobatan 

yang sesuai syariat (berdasarkan riwayat yang shahih atau 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh 

para ulama) untuk melindungi diri dan untuk mengobati orang 

sakit atau untuk memohon kesembuhan kepada Allah SWT dari 

                                                             
1
Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap,(Yogyakarta : Pustaka Progressif, 1997), h. 525 
2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, ,( Jakarta: PT Mahmud 

Yunus Wadzuryah, tt), h. 146 
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gangguan yang ada, atau memohon perlindungan kepada-Nya 

dari kejahatan yang akan datang atau yang dikhawatirkan.
3
 

Para ulama berpendapat bahwa pada dasarnya ruqyah 

secara umum dilarang, kecuali ruqyah As Syar‟iyah. Imam 

Hasan al-Banna berkata, jimat, mantera, guna-guna, ramalan, 

perdukunan, penyingkapan perkara gaib, dan sejenisnya 

merupakan kemungkaran yang wajib diperangi, kecuali ruqyah 

(mantera) dari ayat-ayat Al-Qur‟an  atau ruqyah ma‟tsurah (dari 

Rasulullah Saw). 

Bahwa ruqyah telah dikenal oleh masyarakat jahiliyah 

sebelum Islam, tetapi mayoritas ruqyah yang dilakukan oleh 

mereka mengandung kesyirikan. Padahal, Islam datang untuk 

memberantas segala macam bentuk kesyirikan. Faktor inilah 

yang membuat Rasulullah Saw melarang para sahabat untuk 

melakukan ruqyah, kemudian beliau membolehkannya selama 

tidak mengandung kesyirikan.  

Adapun dalil-dalil tentang dibolehkannya ruqyah syar‟iyah 

sebagi berikut. 

  

                                                             
3
 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Ruqyah,  (Jakarta: Belanoor, 2011), 

h. 8-9 
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ْ َُيُفُِقرُُِ اُن َُنُ كُُ كَُُلللُُِلَُوُ سُُاُرَُا:ُيَُنَلُُ قُُف َُُةُِي لُُِاُىُُِل ُكَُلََُُُِىُفُُِرَُت َُُفَُيُ ,

ُفِي وُِشِر كٌ)رولهُ؟ يَكُن  ُرقُاَكُم ُلاَُبأَ سَُباِلرُّقَىُمَالََُ  فَ قَالَ:أعَ رضُِو لعَلَي 

 مسلم(
“Dahulu kami meruqyah di masa jahiliyah, lalu kami 

bertanya: wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang 

hal itu? Beliau menjawab: Tunjukkan kepadaku ruqyah-

ruqyah kalian. Ruqyah-ruqyah itu tidak mengapa selama 

tidak mengandung syirik.” (H.R Muslim)
4
 

 

   Demikianlah mereka melakukan ruqyah di masa 

jahiliyah. Ruqyah mereka mengandung perbuatan syirik 

sehingga dilarang Rasulullah Saw, kemudian beliau 

membolehkannya bagi mereka selama tidak mengandung 

kesyirikan. Beliau membolehkannya karena ruqyah itu 

bermanfaat bagi mereka dalam banyak hal.
5
 

   Ruqyah yang diperbolehkan itu pada hakikatnya 

merupakan doa. Surah al-Fatihah juga merupakan pujian dan 

doa kepada Allah.
6
 

 

                                                             
4
Muhammad Nashiruddin,  Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2012), Jilid II, Cetakan Kelima, h. 192 
5
 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Ruqyah...  h. 19 

6 Samudi Abdullah, Takhayul dan Magic dalam Pandangan Islam, 

(Bandung: Alma‟arif, 1997), h. 24 
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2. Macam-macam Ruqyah dan Syarat-syarat Ruqyah 

a. Macam-macam Ruqyah 

Ruqyah terdiri dari dua macam, yaitu; ruqyah 

syirkiyah dan ruqyah syar‟iyah. Ruqyah Syirkiyah adalah 

ruqyah yang dilakukan seseorang dengan membaca bacaan 

yang mengandung syirik atau mantera kesyirikan, baik 

murni bacaan syirik yang dicampur aduk atau dikombinasi 

dengan ayat Al-Qur‟an dan hadits Nabi. Ruqyah model ini 

diharamkan dan dilarang dalam syariat. Sebagaimana Nabi 

Saw bersabda : 

إِن ُللرُّقَىُوَللت مَاُئِمَُوَللت ِّوَلةََُشِر كٌ)رولهُأحمدُوأبوُدلودُولبنُماُجوُ

 وللحاكم(

“Sesungguhnya segala ruqyah (zaman jahiliyah), tamimah 

(jimat), dan tiwalah (jimat), dan tiwalah (pelet atau guna-

guna) adalah syirik.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, 

dan al-Hakim) 

 

  Ruqyah Syar‟iyah adalah ruqyah yang sesuai syariat 

dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, memohon 

perlindungan kepada Allah SWT untuk si sakit dengan asma 

(nama-nama) dan sifat-sifat-Nya, atau sesuai dengan 

penjelasan Rasulullah Saw dalam sunahnya, ruqyah 

syar‟iyah dilakukan dengan membaca bacaan yang terdiri 
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dari ayat-ayat Al-Qur‟an atau hadits-hadits Rasulullah Saw. 

Inti praktik ruqyah ada pada bacaan serta mekanisme 

pelaksanaan yang sesuai dengan petunjuk Rasulullah Saw. 

Tidak boleh menganggap semua pengobatan atau 

terapi yang menggunakan istilah „ruqyah‟ dianggap Islami. 

Kata „ruqyah‟ itu sendiri masih umum. Meskipun kata 

„ruqyah‟ itu berbahasa Arab, tetapi tidak berarti otomatis 

Islam atau tidak melanggar syariat Islam
7
. 

b. Syarat-syarat Ruqyah 

Menurut Ibnu Hajar al-„Atsqolani: ruqyah yang 

sesuai syariat adalah ruqyah yang memiliki tiga syarat. 

Ketiga syarat tersebut disepakati oleh para ulama. Di antara 

mereka adalah Syekh Ibnu taimiyyah (penulis kitab 

Majmu‟ul Fatawa), Imam Nawawi (Pensyarah kitab hadits 

Shahih Muslim), Imam As-Suyuthi (Penulis kitab tafsir ad-

Durrul Mantsur), Imam as-Syaukani (Penulis Kitab Hadits 

Nailul Authar), Syekh Sulaiman bin Abdullah (Penulis kitab 

Aqidah Taisirul „Azizil Hamid), dan begitu juga Syekh 

Nashiruddin al-Albani (seorang pakar hadits Nabi) serta 

sederatan ulama terkenal lainnya.
8
 

Syarat-syarat Ruqyah dan pe-Ruqyah secara syar'iyah 

menurutُbeberapa pendapat para ulama seperti dikutip Abu 

'Ubaidah Mahir binُShaleh Ali Mubarak sebagai berikut: 

                                                             
7
 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Ruqyah...  h. 20-21 

8 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Ruqyah...  h. 21-22 
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1) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan; Tidak 

bolehُ mempergunakan Ruqyahُ yang tidak diketahui 

maknanya, terutamaُapabila di dalamnya mengandung 

syirik, karena hal seperti ituُ diharamkan, pada 

umumnya hal-hal yang diucapkan oleh para ahliُ

pembuat jimat itu mengandung syirik. Mereka 

membaca kalimat-kalimat syirik, hendaknya berobat 

dengan hal-hal yang telahُ disyariatkan (ditetapkan) 

oleh Allah dan Rasul-Nya dan mencukupkanُ diri 

dengan menjauhi syirik dari para pelakunya. 

2) Syaikh Syu'aib Al-Arnauth mengatakan Ruqyah yang 

diizinkan (diperbolehkan) secara syar'i adalah Ruqyah 

yang menggunakan Mu'awwidzatain (Al-Ikhlas, Al-

Falaq dan An-Nas) dan yang lainnya seperti asma'-

asma' Allah dan sifat-sifat-Nya yang sering 

dipergunakan/diucapkan melalui lisan orang-orang 

shalih. Adapun mantra-mantra yang dipergunakan oleh 

dukun (tukang sihir) dan selain mereka yang mengaku 

dapat menaklukkan jin dengan menggabungkan dzikir 

dan asma-asma Allah dengan menyebut namanama 

syaitan atau jin serta meminta pertolongan kepada 

mereka dan juga perlindungan pada jin-jin yang jahat 

itu. Ini semua termasuk hal hal yang dilarang oleh 

agama. 

3) Imam Al-Khaththabi mengatakan: Rasulullah Saw 

pernah meruqyah dan pernah di Ruqyah, Nabi juga 
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memerintahkan dan memperbolehkan Ruqyah. Apabila 

Ruqyah itu terdiri dari Al-Qur'an dan asma-asma 

(nama-nama) Allah maka hal itu diperbolehkan 

bahkan diperintahkan. Akan tetapi hal itu akan 

berubah menjadi sesuatu yang dibenci dan dilarang 

apabila berasal dari selain bahasa Arab, karena bisa 

jadi mengandung kekufuran atau kata-kata yang 

mengandung kesyirikan.  

4) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga mengatakan, setiap 

nama yang majhul (tidak diketahui secara pasti 

maknanya), maka tidak dibolehkan bagi seseorang 

untuk meRuqyah dengannya apalagi untuk berdo'a. 

Meskipun diketahui maknanya, karena dimakruhkan 

berdo'a dengan menggunakan bahasa selain bahasa 

Arab, tetapi diberikan keringanan bagi orang yang 

tidak mengerti bahasa Arab. Namun menjadikan kata-

kata selain dari bahasa Arab sebagai syi'ar (kebiasaan) 

maka hal itu tidak termasuk ajaran Islam. 

5) Ibnu At-Tin mengatakan itulah Ruqyah-Ruqyah 

terlarang yang dipergunakan oleh orang-orang yang 

membuat jimat dan juga orangorang yang mengaku 

dapat menaklukkan jin. Karena dia dapat 

mendatangkan hal-hal yang tidak jelas dan dari yang 

haq (benar) maupun yang bathil. Menggabungkan 

antara dzikir kepada Allah bersama asma-asma-Nya 

(nama-nama-Nya) dengan menyebutkan syaitan-
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syaitan serta meminta pertolongan kepada syaitan-

syaitan yang jahat. 

6) Berkata Imam As-Suyuthi: Telah bersepakat Ulama' 

bahwa diperbolehkannya Ruqyah apabila memenuhi 

tiga persyaratan, yaitu: 

a) Hendaknya mempergunakan Kalamullah (ayat suci 

Al-Qur'an) atau asma' dan sifat Allah. 

b) Hendaknya Ruqyah dibacakan dengan 

menggunakan bahasa Arab atau hal-hal yang telah 

diketahui. 

c) Beri'tiqad/berkeyakinan bahwa Ruqyah tidak akan 

membawa hasil kecuali dengan ketentuan dari 

Allah Swt. 

7) Imam Al-Baghawi mengatakan: Ruqyah yang dilarang 

adalah Ruqyah yang di dalamnya mengandung 

kesyirikan. Atau apabila disebut padanya nama-nama 

syaitan yang jahat. Atau dengan menggunakan bahasa 

selain bahasa Arab dan tidak diketahui dengan jelas 

maknanya, bisa jadi dimasukkan di dalamnya sihir 

atau kekufuran. Adapun Ruqyah yang diambil dari Al-

Qur'an dan berdzikir kepada Allah Swt maka hal itu 

boleh bahkan disunnahkan, karena Nabi Saw 

meniupkan pada tubuhnya dengan Mu'awwidzatain 

(Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Nas), dan Nabi Saw 

berkata kepada orang yang meRuqyah dengan surat 

Al-Fatihah dan mendapat upah kambing: dan mana 
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kalian mengetahui bahwa surat ini bisa menjadi 

Ruqyah? Sesungguhnya kalian telah berbuat baik, 

maka berbagilah dan buatkanlah untukku bersama 

kalian dengan bagian (berikan aku bagian bersama 

kalian).
9
 

B. Pengertian Upah dalam Syariat Islam 

1. Pengertian Ijarah dan Dasar Hukumnya 

a. Pengertian Ijarah 

Menurut etimologi adalah َُ ُةُِعَُفَُن ُ مَُللُ ُعُُيُ ب  )menjual 

manfaat). Demikian pula artinya menurut terminologi 

syara‟.
10

 Menurut MA. Tihami, al-Ijarah (sewa-menyewa) 

ialah akad (perjanjian) yang berkenaan dengan kemanfaatan 

(mengambil manfaat sesuatu)tertentu, sehingga sesuatu itu 

legal untuk diambil manfaatnya, dengan memberikan 

pembayaran (sewa) tertentu.
11

 

  Menurut Rachmat Syafi‟i, ijarah secara bahasa 

adalah : َُ ُةُِعَُفَُن ُ مَُللُ ُعُُيُ ب   (menjual manfaat). Sewa-menyewa 

kepada hak seorang petani yang mengolah sebidang tanah 

yang bukan miliknya, berdasarkan perjanjian yang 

ditandatangani antara petani dan pemilik tanah tersebut. 

                                                             
9 Hanik Maslukah Ningsih, Ruqyah Sebagai Alternatif Pengobatan 

Kejiwaan Studi Analisis Pondok Ruqyah Center Kalinyamat Jepara, Skripsi S1, 

IAIN Walisongo Tahun 2008, h. 16-19 
10

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), 

h. 121 
11 Sohari Sahrani dan Ruf‟ah Abdullah, Fikih Muamalat, (Jakarta : 

Amzah, 2010),  h. 167 
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Perjanjian tersebut memberi hak kepadanya untuk 

melanjutkan pengolahan tanah sepanjang dia membayar 

sewa kepada tuan tanah dan bertindak selayaknya sesuai 

syarat-syarat sewa-menyewa.
12

 

Ali Fikri mengartikan ijarah menurut bahasa dengan 

ُللمنفعة ُبيع ُأو ُلة  yang artinya sewa menyewa atau jual beli للكر

manfaat. Sedangkan Sayyid Sabiq mengemukakan : 

رلً سُُِّيَُللث  وَلبُُأَج  رُِوَىُوَُل لعِوَضُُوَمِن وُُ تَ قَةٌُمِنَُل لَأج  جَارةَُُمُش   لَلْ ِ
Ijarah diambil kata “Al-Ajr” yang artinya „iwadh 

(imbalan), dari pengertian ini pahala (tsawab) dinamakan 

ajr (upah/pahala).
13

 

  Menurut istilah, para ulama berbeda-beda dalam 

mendefinisakan ijarah, antara lain adalah sebagai berikut : 

1) Menurut Hanafiyah, ijarah ialah : 

ُِعَُللُ ُنَُةُمُِدَُوُ صُُقُ ةُمَُمَُوَُلُعُُ ةُمَُعَُفَُن ُ مَُُكُُي لُُِتَُ ُدُُي فُُِدُيُُقُ عُُ ضُوُ عَُةُبُِرَُأُجُِتَُسُ مُُللُ ُي   
“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang 

diketahui dan disengaja dari suatu zat yang disewa 

dengan imbalan.” 

2) Menurut Malikiyah, ijarah ialah : 

مِيَةُُللت  عَاُ ُوَبَ ع ضُِللِمن ُ قُدُِعَلىُمَن  فَعتَس  قُو لَاتةُِللادََمِى   

                                                             
12

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah... h. 121 
13

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Amzah, 2010), h. 

316 



30 
 

“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang 

bersifat manusiawi dan untuk sebagian yang dapat 

dipindahkan.”
14

 

 

3) Menurut Syafi‟i, ijarah ialah : 

لُِوَللِْباَُحَةُِ مَةٍُمُبَاُحَةٍُقاَُبلَِةٍُللِ بَذ  فَعَةٍُمَق صُو دَةٍُمَع لُو  دٌُعَلَىُمَن   عَق 
مَع لُو مٍُُبِعِوَضٍُ  

“Transaksi terhadap manfaat yang dituju, tertentu 

bersifat bisa dimanfaatkan, dengan suatu imbalan 

tertentu”.
15

 

4) Menurut Hanabilah, ijarah ialah : 

عَقِدُُبلَِف ظُِل لِْجَارةَُِوَلل كَرلَءُِوَمَاُفِ ُ نَاُفِعُِتَ ن  
َ
دٌُعَلَىُل لم وَىِيَُعَق 

امَع نَاهَُُ  
Ijarah adalah suatu akad atas manfaat yang bisa sah 

dengan lafal ijarah dan kara‟ dan semacamnya.
16

 

  Berdasarkan definisi-definisi di atas, kiranya dapat 

dipahami bahwa ijarah adalah menukarkan sesuatu dengan 

adanya imbalan. Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

berarti sewa-menyewa dan upah-mengupah. Sewa-menyewa 

ُ) adalah : menjual manfaat dan upah-mengupah ( بَ ي عُُل مَنَافِعُِ) بَ ي عُ

-adalah : menjual tenaga atau kekuatan. Dari definisi ( لل قُو ةُِ

definisi tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa pada 

                                                             
14

 Sohari Sahrani dan Ruf‟ah Abdullah, Fikih Muamalat,... h. 168 
15

 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : Raja 

Grafindo, 2003), h. 227 
16 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat... h. 317 
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dasarnya tidak ada perbedaan yang prinsip di antara para 

ulama dalam mengartikan ijarah atau sewa-menyewa. Dari 

definisi tersebut dapat di ambil intisari bahwa ijarah atau 

sewa-menyewa adalah akad atas manfaat dengan imbalan. 

Dengan demikian objek sewa-menyewa adalah manfaat atas 

suatu barang (bukan barang). Seseorang yang menyewa 

sebuah rumah untuk dijadikan tempat tinggal selama satu 

tahun dengan imbalan Rp. 3.000.000,00 (tiga juta rupiah), ia 

berhak menempati rumah itu untuk waktu satu tahun, tetapi 

ia tidak memiliki rumah tersebut. Dari segi imbalannya, 

ijarah ini mirip dengan jual beli, tetapi keduanya berbeda, 

karena dalam jual beli objeknya benda, sedangkan dalam 

ijarah, objeknya adalah manfaat dari benda. Oleh karena itu, 

tidak diperbolehkan menyewa pohon untuk diambil buahnya 

karena buah itu benda, bukan manfaat. Demikian pula tidak 

dibolehkan menyewa sapi untuk diperah susunya karena 

susu bukan manfaat melainkan benda.
17

 

b. Dasar Hukum Ijarah 

Hampir semua ulama ahli fiqih sepakat bahwa ijarah 

disyariatkan dalam Islam. Adapun golongan yang tidak 

menyepakatinya, seperti Abu Bakar Al-Asham, Ismail Ibn 

Aliah, Hasan Al-Bashri, Al-Qasyani, Nahrawi, dan Ibn 

Kaisan beralasan bahwa ijarah adalah jual beli kemanfaatan, 

                                                             
17 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat... h. 317-318 
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yang tidak dapat dipegang (tidak ada). Sesuatu yang tidak 

ada tidak dapat dikategorikan jual beli. 

Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak 

menyepakati ijarah tersebut, Ibn Rusyd berpendapat bahwa 

kemanfaatan walaupun tidak berbentuk, dapat dijadikan alat 

pembayaran menurut kebiasaan (adat).18 

Dasar hukum atau rujukan ijarah adalah Al-Quran , As-

Sunah dan Al-Ijma‟. 

a) Al-Qur‟an 

Dasar hukum ijarah Al-Quran surat Ath-Thalaq ayat 6 

... ُ  ُ ُ  ُ  ُ   ُُ... ُُ 

... Jika mereka telah menyusukan anakmu, maka 

berilah upah mereka. (Q.S At-Thalaq : 6)
19

 

 

Di samping itu dalam surat Al-Qashash ayat 26-27 

Allah berfirman : 

 ُ   ُ ُ    ُُُ ُُ   ُ  ُ

ُُ ُ  ُُُ ُ  ُ  ُُُ ُ

  ُُ  ُُ  ُُ ُُُُ ُُ ُ

 ُ  ُُ   ُ ُ ُ ُُ  ُُُُُُُ

                                                             
18

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,... h. 123 
19

Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 817 
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Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : “Ya 

bapakku ambilah ia  sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya”. Dia (Syeikh Madyan) berkata, 

“Sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan engkau 

dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, 

dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama 

delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh 

tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku 

tidak bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah 

engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik.” 

(Al-Qashash : 26-27)
20

 

 

 Allah berfirman : 

  ُ ُ ُ ُُ ُ ُ ُ  ُُ  ُ  ُ

ُ ُ  ُ ُُ ُ  ُ  ُ ُ  ُُ

 ُ ُ ُ ُ  ُُُُُ

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 

sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. 

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan. (QS. Az-Zukhruf : 32)
21   

 

 

 

                                                             
20

 Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur‟an dan Terjemahnya... h. 547 
21 Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur‟an dan Terjemahnya... h. 706 
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Q.S Al-baqarah ayat 233 : 

... ُ ُ ُ ُ   ُ  ُُ ُ  ُ ُ   ُ ُ

  ُ    ُُ ُ ُ    ُ ُُ ُ  ُ ُ    

 ...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertaqwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. 

Al-baqarah : 233) 

 

b) Hadits 

Dasar hukum ijarah dari hadits adalah : 

ثَ نَاُوَى بُُب نُُسَعِيدُِب نُِعَطِي ةَُ ُحَد  قِيُّ مَش  ثَ نَاُلل عَب اسُُب نُُلل وَليِدُِللدِّ حَد 
ثَ نَاُعَب دُُ ُحَد  ُعَب دُِللل وُِب نُِللس لَمِيُّ ُأبَيِوُِعَن  لَمَُعَن  للر حم َنُِب نُُزيَ دُِب نُِأَس 

رهَُُقَ ب لَُ َجِيَرُأَج  قاَلَُرَسُولُُللل وُِصَل ىُللل وُُعَلَي وُِوَسَل مَُأعَ طُولُللأ  ََ عُمَرَُقاَلَ
ُعَرَقُوُُ ُيََِف   أَن 

Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid 

Ad Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami 

Wahb bin Sa'id bin Athiah As Salami berkata, telah 

menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Zaid bin 

Aslam dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 

keringatnya." (Riwayat Ibnu Majah).
22

 

                                                             
22 Hadits Ibnu Majah  No. 2434 
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ثَ نَا ُحَد  ُأَبُِشَي بَةَ ُب نُ رِ ُبَك  ُأبَوُ ثَ نَا ثَ نَاُ وُحَد  ُحُوحَد  لِمٍ ُمُس  ُب نُ عَف انُ
ُب نُُ حَقُ ُ إِس  ُعَن  كُِلََهُاَ زُومِيُّ ُلل مَخ  بَ رنَاَ ُأَخ  ُلب نُُإبِ  رلَىِيمَ ثَ نَا وُىَي بٍُحَد 

ُوَسَل مَُ ُعَلَي وِ ُرَسُولَُللل وُِصَل ىُللل وُ ُلب نُِعَب اسٍُأَن  ُأبَيِوُِعَن  طاَوُسٍُعَن 
تَ عَطَُ رهَُُوَلس  ج امَُأَج  تَجَمَُوَأعَ طَىُللحَ   )رولهُللبخاُرىُومسلم(ُلح 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu 

Syaibah telah menceritakan kepada kami Affan bin 

Muslim. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 

kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan 

kepada kami Al Mahzumi keduanya dari Wuhaib telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari Ayahnya 

dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam meminta untuk dibekam, lalu beliau memberi 

upah kepada tukang bekam." (HR. Bukhari dan Muslim)
23

 ُ 
 

ُأبَيِوُِ ثَ نَاُلب نُُطاَوُسٍُعَن  ثَ نَاُوُىَي بٌُحَد  اَعِيلَُحَد  ثَ نَاُمُوسَىُب نُُإِسُ  حَد 
ُلب نُِ هُمَاُقاَلَُعَن  تَجَمَُللن بُُِّصَل ىُللل وُُعَلَي وُِوَسَل مَُ عَب اسٍُرَضِيَُللل وُُعَن   لح 

ج امَُ أحمد()رولهُللبخاُرىُومسلمُوُُوَأعَ طَىُللحَ   

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah 

menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 

radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam berbekam dan memberi upah tukang bekamnya. 

(HR. Bukhari, Muslim dan Ahmad)
24

 

                                                             
23 Hadits Muslim No. 2954 
24

 Hadis Bukhari No. 2117 
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ُمَع مَرٍُ بَ رنَاَُىِشَامٌُعَن  ثَ نَاُإبِ  رلَىِيمُُب نُُمُوسَىُأَخ  ُُحَد  ريُِِّعَن  ُللزُّى  عَن 
هَا ُعَائِشَةَُرَضِيَُللل وُُعَن   تَأ جَرَُللن بُُِّصَل ىُللل وُُُعُر وَةَُب نُِللزُّبَ ير ُِعَن  وَلس 

ُبَنُِِعَب دُِب نُِعَدِيٍُّ مِن  يلُِثُُُ  ُبَنُِِللدِّ رٍُرَجُلًَُمِن  عَلَي وُِوَسَل مَُوَأبَوُُبَك 
ُغَمَسَُيََِيَُحِل فٍُفُِآلُِخِرِّيتًاُُىَادِياً دَليةَُِقَد  رِّيتُُلل مَاىِرُُباِلِْ  للِْ 

كُُف ارُِقُ ريَ شٍُ فأَمَِنَاهُُفَدَفَ عَاُإلِيَ وُُِلل عَاصُِب نُِوَلئِلٍُوَىُوَُعَلَىُدِينِ
مَاُرلَحِلَتَ ي هِمَاُوَوَلعَدَلهُُغَارَُثَ و رٍُبَ ع دَُثَلََثُِليََالٍُفأَتَاَهُاَُبرِلَحِلَتَ ي هُِ

ليِلُُ لر تَََلََُوَلن طلََقَُمَعَهُمَاُعَامِرُُب نُُفُ هَي  رةََُوَللد  ََ صَبِيحَةَُليََالٍُثَلََثٍ
فَلَُمَك ةَُوَىُوَُطرَيِقُُللس احِل ُفَأَخَذَُبِِِم ُأَس  يلِيُّ  للدِّ

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah 

mengabarkan kepada kami Hisyam dari Ma'mar dari Az 

Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 

'anha: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar 

menyewa seorang dari suku Ad-Dil kemudian dari suku 

'Abdi bin 'Adiy sebagai petunjuk jalan dan yang mahir 

menguasai seluk beluk perjalanan yang sebelumnya dia 

telah diambil sumpahnya pada keluarga Al 'Ash bin Wa'il 

dan masih memeluk agama kafir Quraisy. Maka keduanya 

mempercayakan kepadanya perjalanan keduanya lalu 

keduanya meminta kepadanya untuk singgah di gua Tsur 

setelah perjalanan tiga malam. Lalu orang itu meneruskan 

perjalanan keduanya waktu shubuh malam ketiga, maka 

keduanya melanjutkan perjalanan dan berangkat pula 

bersama keduanya 'Amir bin Fuhairah dan petunjuk jalan 

suku Ad-Diliy tersebut. Maka petunjuk jalan tersebut 

mengambil jalan dari belakang kota Makkah yaitu 

menyusuri jalan laut. (HR. Al-Bukhari)
25

 

                                                             
25 Hadits Bukhari No. 2103 
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 Dari ayat-ayat Al-Qur‟an dan beberapa hadis Nabi 

Saw tersebut jelaslah bahwa akad ijarah atau sewa 

menyewa hukumnya dibolehkan, karena memang akad 

tersebut dibutuhkan oleh masyarakat. 

c) Ijma‟  

 Di samping Al-Qur‟an dan As-Sunah, dasar hukum 

ijarah adalah ijma‟. Sejak zaman sahabat sampai 

sekarang ijarah telah disepakati oleh para ahli hukum 

Islam, kecuali beberapa ulama yang telah disebutkan di 

atas. Hal tersebut dikarenakan masyarakat sangat 

membutuhkan akad ini. Dalam kenyataan kehidupan 

sehari-hari, ada orang kaya yang memiliki beberapa 

rumah yang tidak ditempati. Di sisi lain ada orang yang 

tidak memiliki tempat tinggal. Dengan dibolehkannya 

ijarah maka orang yang tidak memiliki tempat tinggal 

bisa menempati rumah orang lain yang tidak digunakan 

untuk beberapa waktu tertentu, dengan memberikan 

imbalan berupa uang sewa yang disepakati bersama, 

tanpa harus membeli rumahnya.
26

 

2. Rukun Dan Syarat Ijarah 

a. Rukun Ijarah 

Rukun Ijarah Menurut Hanafiah , rukun ijarah hanya 

satu, yaitu ijab dan qabul, yakni pernyataan dari orang 

                                                             
26 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat... h. 320 
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yang menyewa dan menyewakan. Lafal yang digunakan 

adalah lafal ijarah (إجارة), isti‟jar (        ), ikhtira (إكتراء) 

dan ikra (إكراء). 

Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun ijarah itu ada 

empat, yaitu : 

1. „Aqid, yaitu mu‟jir (orang yang menyewakan) dan 

musta‟jir (orang yang menyewakan). 

2. Shighat, yaitu ijab dan qabul, 

3. Ujrah (uang sewa atau upah ), dan  

4. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa 

atau jasa dan tenaga dari oranag yang bekerja.
27

 

Menurut ulama Mazhab Hanafi, rukun yang 

dikemukakan oleh Jumhur ulama di atas, bukan rukun tetapi 

syarat. 

Sebagai sebuah transaksi (akad) umum, ijarah baru 

dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya. 

b. Syarat Ijarah 

Seperti halnya dalam akad jual beli, syarat-syarat 

ijarah ini juga terdiri atas empat jenis persyaratan, yaitu :  

1) Syarat Terjadinya Akad 

                                                             
27 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., h. 320-321 
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Syarat in”inqad (terjadinya akad) berkaitan dengan 

aqid, zat akad, dan tempat akad. 

 Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual 

beli, menurut ulama Hanafiyah, „aqid (orang yang 

melakukan akad) disyaratkan harus berakal dan 

mumayyiz (minimal 7 tahun), serta tidak disyaratkan 

harus baliqh, akan tetapi, jika bukan barang miliknya 

sendiri, akad ijarah anak mumayyiz, dipandang sah 

bila telah diizinkan walinya. 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz 

adalah syarat ijarah dan jual beli, sedangkan baligh 

adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, akad 

anak mumayyiz adalah sah, tetapi bergantung atas 

keridhaan walinya. 

Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah mensyaratkan 

orang yang akad harus mukhallaf, yaitu baligh dan 

berakal, sedangkan anak mumayyiz belum dapat 

dikategorikan ahli akad. 

2) Syarat Pelaksanaan (an-nafadz) 

Agar ijarah terlaksana, barang harus dimiliki 

oleh „aqid atau ia memiliki kekuasaan penuh untuk 

akad (ahliah). Dengan demikian, ijarah al-fudhul 

(ijarah yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
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kekuasaan atau tidak diizinkan oleh pemiliknya) tidak 

dapat menjadikan adanya ijarah.
28

 

3) Syarat sah ijarah 

Untuk sahnya ijarah harus dipenuhi beberapa syarat 

yang berkaitan dengan „aqid (pelaku), ma‟qud „alaih 

(objek), sewa atau upah (ujrah) dan akadnya sendiri.
29

 

Adapun syarat-syarat al-ijarah sebagaimana yang 

ditulis Nasrun Haroen sebagai berikut: 

a) Syarat bagi kedua orang yang berakad, adalah 

telah baligh dan berakal (Mazhab Syafi‟i dan 

Hanbali). Dengan demikian, apabila orang itu 

belum atau tidak berakal, seperti anak kecil atau 

orang gila, menyewakan hartanya, atau diri 

mereka sebagai buruh (tenaga dan ilmu boleh 

disewa), maka ijarahnya tidak sah. 

Berbeda dengan Mazhab Hanafi dan Maliki 

mengatakan, bahwa orang yang melakukan akad, 

tidak harus mencapai usia baligh, tetapi anak yang 

telah mumayyiz pun boleh melakukan akad ijarah 

dengan ketentuan, disetujui oleh walinya.
30

 

                                                             
28

 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah,... h. 125-126 
29

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat... h. 322 
30 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,... h. 231 
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b) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan 

kerelaanya melakukan akad al-ijarah. Apabila 

salah seorang di antaranya terpaksa melakukan 

akad ini, maka akad al-ijarah nya tidak sah. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah : 

 ُ ُ  ُُ   ُ  ُ ُ   ُُ

 ُ  ُ  ُُ ُ ُُ 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta kamu dengan cara yang bathil 

kecuali melalui suatu perniagaan yang berlaku suka 

sama suka.....(Q.S An-Nisa: 29)
31

 

 

c) Manfaat yang menjadi objek al-ijarah harus 

diketahui, sehingga tidak muncul perselisihan 

dikemudian hari. Apabila manfaat yang menjadi 

objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. 

Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan dengan 

menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan 

berapa lama manfaat itu di tangan penyewanya. 

1) Shighat ijab kabul antara mu‟jir dan musta‟jir, 

ijab kabul sewa-menyewa misalnya: “Aku 

sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp. 

5000.00”, maka musta‟jir menjawab “Aku 

terima sewa mobil tersebut dengan harga 

demikian setiap hari”. Ijab kabul upah 

                                                             
31 Muhammad Shohib, dkk., Al-Qur‟an dan Terjemahnya...h. 107-108 
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mengupah misalnya seseorang berkata, 

“Kuserahkan kebun ini kepadamu untuk 

dicangkuli dengan upah setiap hari Rp. 

5.000.00”, kemudian musta‟jir menjawab “Aku 

akan kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa 

yang engkau ucapkan”. 

2) Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh 

kedua belah pihak baik dalam sewa-menyewa 

maupun pada dalam upah mengupah. 

3) Barang yang disewakan atau sesuatu yang 

dikerjakan dalam upah-mengupah, disyaratkan 

pada barang yang disewakan dengan beberapa 

syarat berikut ini. 

a) Hendaklah barang yang menjadi objek 

akad sewa-menyewa dan upah mengupah 

dapat dimanfaatkan kegunaannya. 

b) Hendaklah benda-benda yang objek sewa-

menyewa dan upah-mengupah dapat 

diserahkan kepada penyewa dan pekerja 

berikut kegunaannya (khusus dalam sewa-

menyewa). 

c) Manfaat dari benda yang disewa adalah 

perkara yang mubah (boleh) menurut 

Syara‟ bukan hal yang dilarang 

(diharamkan). 
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d) Benda yang disewakan disyaratkan kekal 

„ain (zat) nya hingga waktu yang 

ditentukan menurut perjanjian dalam 

akad.
32

  

d) Objek al-ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan 

secara langsung dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab 

itu, para ulama fiqh sepakat, bahwa tidak boleh 

menyewakan sesuatu yang tidak boleh diserahkan 

dan dimanfaatkan langsung oleh penyewa. 

Misalnya, seseorang menyewa rumah, maka rumah 

itu dapat langsung diambil kuncinya dan dapat 

langsung boleh ia manfaatkan. 

e) Objek al-ijarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh 

syara‟. Oleh sebeb itu, para ulama fiqh sepakat 

mengatakan tidak boleh menyewa seseorang untuk 

menyantet orang lain, demikian juga tidak boleh 

menyewakan rumah untuk dijadikan tempat-tempat 

maksiat. 

f) Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi 

penyewa, misalnya menyewa orang untuk 

melaksanakan shalat untuk diri penyewa atau 

menyewa orang yang belum haji untuk 

menggantikan haji penyewa. Para ulama fiqh 

sepakat mengatakan bahwa akad sewa menyewa 

                                                             
32 Sohari Sahrani, Hadits Ahkam II, (Cilegon : LP IBEK, 2008), h. 127-

128 
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seperti ini tidak sah, karena shalat dan haji 

merupakan kewajiban penyewa itu sendiri. 

g) Objek al-ijarahi itu merupakan sesuatu yang biasa 

disewakan seperti, rumah, kendaraan, dan alat-alat 

perkantoran. Oleh sebab itu tidak boleh dilakukan 

akad sewa menyewa terhadap sebatang pohon yang 

akan dimanfaatkan penyewa sebagai sarana 

penjemur pakaian. Karena pada dasarnya akad 

untuk sebatang pohon bukan dimaksudkan seperti 

itu. 

h) Upah atau sewa dalam al-ijarah harus jelas, 

tertentu, dan sesuatu yang memiliki nilai 

ekonomi.
33

  

 

4) Syarat mengikatnya akad Ijarah (syarat Luzum) 

a) Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat 

(„aib) yang menyebabkan terhalangnya 

pemanfaatan atas benda yang disewa itu. Apabila 

terdapat suatu cacat („aib) yang demikian sifatnya, 

maka orang yang menyewa (musta‟jir) boleh 

memilih antara meneruskan ijarah dengan 

pengurangan uang sewa dan membatalkannya. 

Misalnya sebagian rumah yang akan disewa runtuh, 

kendaraan yang dicarter rusak atau mogok. Apabila 

                                                             
33 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat,  (Jakarta : Kencana, 

2010), h. 279-280 
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rumah yang disewa itu hancur seluruhnya maka 

akad ijarah jelas harus fasakh (batal), karena 

ma‟qud „alaih rusak total, dan hal itu menyebabkan 

fasakh-nya akad. 

b) Tidak terdapat udxur (alasan) yang dapat 

membatalkan akad ijarah. Misalnya udzur pada 

salah seorang yang melakukan akad, atau pada 

sesuatu yang disewakan. Apabila terdapat udzur, 

baik pada pelaku maupun pada ma‟qud „alaih, maka 

pelaku berhak membatalkan akad. Ini menurut 

Hanafiah. Akan tetapi, menurut jumhur ulama, akad 

ijarah tidak batal karena adanya udzur, selama 

objek akad yaitu manfaat tidak hilang sama sekali. 

Hanafiah membagi udzur yang menyebabkan 

fasakh kepada tiga bagian:
34

  

1) Udzur dari pihak penyewa, seperti berpindah-

pindah dalam mempekerjakan sesuatu sehingga 

tidak menghasilkan sesuatu atau pekerjaan 

menjadi sia-sia. 

2) Uzur dari pihak yang disewa, seperti barang 

yang disewakan harus dijual untuk membayar 

utang dan tidak ada jalan lain, kecuali 

menjualnya. 

                                                             
34

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat... h. 327 
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3) Uzur pada barang yang disewa, seperti menyewa 

kamar mandi, tetapi menyebabkan penduduk dan 

semua penyewa harus berpindah. 

Menurut jumhur ulama, ijarah adalah akad lazim, 

seperti jual beli. Oleh karena itu, tidak bisa batal tanpa 

ada sebab yang membatalkannya. Menurut ulama 

Syafi‟iyah, jika tidak ada uzur, tetapi masih 

memungkinkan untuk diganti dengan barang yang lain, 

ijarah tidak batal, tetapi diganti dengan yang lain. Ijarah 

dapat dikatakan batal jika kemanfaatannya betul-betul 

hilang, seperti hancurnya rumah yang disewakan.
35

  

3. Sifat Ijarah dan Hukumnya 

a. Sifat ijarah  

Ijarah menurut Hanafiyah adalah akad yang lazim, 

tetapi boleh di fasakh apabila terdapat udzur, 

sebagaimana yang telah diuraikan sebelum ini. 

Sedangkan menurut jumhur ulama, ijarah adalah akad 

yang laazim (mengikat), yang tidak bisa di fasakh kecuali 

dengan sebab-sebab yang jelas, seperti adanya „aib 

(cacat) atau hilangnya objek manfaat. Hal tersebut oleh 

karena ijarah adalah akad atas manfaat, mirip dengan 

akad nikah. Disamping itu, ijarah adalah akad 
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mu‟awadhah, sehingga tidak bisa dibatalkan begitu saja, 

sama seperti jual beli.
36

  

Berdasarkan dua pandangan di atas, menurut Hanafiyah, 

ijarah batal dengan meninggalnya salah seorang yang 

akad dan tidak dapat dialihkan kepada ahli waris. Adapun 

menurut jumhur ulama, ijarah tidak batal, tetapi 

berpindah kepada ahli warisnya.
37

  

b. Hukum Ijarah 

Akibat hukum dari ijarah yang shahih adalah 

tetapnya hak milik atas manfaat bagi musta‟jir 

(penyewa), dan tetapnya hak milik atas uang sewa atau 

upah bagi mu‟jir (yang menyewakan). Hal ini oleh karena 

akad ijarah adlah akad mu‟awadhah, yang disebut dengan 

jual beli manfaat.
38

  

Adapun hukum ijarah rusak, menurut ulama 

Hanafiyah, jika penyewa telah mendapatkan manfaat 

tetapi orang yang menyewakan atau yang bekerja dibayar 

lebih kecil dari kesepakatan pada waktu akad. Ini bila 

kerusakan tersebut terjadi pada syarat. Akan tetapi, jika 

kerusakan disebabkan penyewa tidak memberitahukan 

jenis pekerjaan perjanjiannya, upah harus diberikan 

semestinya. 

Jafar dan ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa 

ijarah fasid sama dengan jual beli fasid, yakni harus 
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dibayar sesuai dengan nilai atau ukuran yang dicapai oleh 

barang sewaan.
39

  

4. Macam-Macam Ijarah 

  Dilihat dari segi objeknya ijarah dapat dibagi 

menjadi dua macam: yaitu ijarah yang bersifat manfaat dan 

yang bersifat pekerjaan. 

a. Ijarah yang bersifat manfaat, umpamanya, sewa menyewa 

rumah, toko, kendaraan, pakaian (pengantin) dan 

perhiasan.
40

  

b. Ijarah yang bersifat pekerjaan, ialah dengan cara 

mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Ijarah seperti ini, menurut ulama fikih, 

hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti 

buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, dan tukang 

sepatu. Ijarah seperti ini ada yang bersifat pribadi, seperti 

menggaji seorang pembantu rumah tangga, dan yang 

bersidat serikat, yaitu seseorang atau sekelompok orang 

yang menjual jasanya untuk kepentingan orang banyak 

(seperti tukang sepatu, buruh pabrik, dan tukang jahit). 

Kedua bentuk ijarah terhadap pekerjaan ini menurut 

ulama fikih, hukumnya boleh.
41
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5. Pembayaran Upah dan Sewa 

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban 

pembayaran upahnya adalah pada waktu berakhirnya 

pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah 

berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran 

serta tidak ada ketentuan penangguhannya, maka menurut 

Abu Hanifah, wajib diserahkan upahnya secara berangsur-

angsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut 

Imam Syafi‟i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan 

akad itu sendiri, jika mu‟jir menyerahkan zat benda yang 

disewa kepada musta‟jir, ia berhak menerima bayarannya, 

karena penyewa (musta‟jir) sudah menerima kegunaan. Hak 

menerima upah bagi musta‟jir adalah sebagai berikut. 

a. Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, beralasan kepada 

hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah. 

b. Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad 

sewa, kecuali bila dalam akad ditentukan lain, manfaat 

barang yang di ijarahkan mengalir selama penyewaan 

berlangsung.
42

 

 

6. Upah dalam Pekerjaan Ibadah 

Para ulama berbeda sudut pandang dalam hal upah 

atau imbalan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya 
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ibadah atau perwujudan ketaatan kepada Allah. Madzhab 

Hanafi berpendapat bahwa al-ijarah dalam perbuatan ibadah 

atau ketaatan kepada Allah seperti menyewa orang lain 

untuk shalat, puasa, haji, atau membaca al-Quran yang 

pahalanya dihadiahkan kepada orang tertentu seperti kepada 

arwah orang tua yang menyewa, menjadi muadzin, menjadi 

imam, dan lain-lain yang sejenisnya haram hukumnya 

mengambil upah dari pekerjaan tersebut.
43

 Dijelaskan oleh 

sayyid sabiq, dalam kitabnya Fikih Sunnah, para ulama 

memfatwakan tentang kebolehan mengambil upah yang 

dianggap sebagai perbuatan baik, seperti para pengajar Al-

Qur‟an, guru-guru disekolah, dan yang lainnya, dibolehkan 

mengambil upah karena mereka membutuhkan tunjangan 

untuk dirinya dan orang-orang yang menjadi 

tanggungannya, mengingat mereka tidak sempat melakukan 

pekerjaan lain seperti dagang, bertani, dan yang lainnya 

karena waktunya tersita untuk mengajarkan Al-Qur‟an. 

Menurut Mazhab hanbali, pengambilan upah dari 

pekerjaan azan, qomat, mengerjakan Al-Qur‟an, fikih, 

hadits, badal haji, dan puasa qadha adalah tidak boleh. 

Diharamkan bagi pelakunya untuk mengambil upah tersebut 

jika termasuk kepada mashalih. Seperti mengajarkan Al-

Qur‟an , hadits dan fikih. Haram pula mengambil upah yang 

termasuk kepada taqarrub, seperti membaca Al-Qur‟an, 
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shalat, dan lain sebagainya. Mazhab Maliki, Syafi‟i dan 

Ibnu Hazm membolehkan mengambil upah sebagai imbalan 

mengerjakan Al-Qur‟an dan ilmu-ilmu, karena itu termasuk 

jenis imbalan perbuatan yang diketahui dan dengan tenaga 

yang diketahui pula. 

Ibnu Hazm mengatakan, bahwa pengambilan upah 

atas imbalan mengajar Al-Qur‟an dan pengajaran ilmu, baik 

secara bulanan maupun sekaligus dibolehkan, karena nash 

yang melarang tidak ada. Abu Hanifah dan Ahmad 

melarang pengambilan upah dari tilawah Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya bila kaitan pembacaan dan pengajarannya 

dengan taat atau ibadah. Sementara Maliki berpendapat, 

boleh mengambil imbalan dari pembacaan dan pengajaran 

Al-Qur‟an, azan, dan badal haji. Imam Syafi‟i berpendapat, 

bahwa pengambilan upah dari pengajaran berhitung, khat, 

bahasa, sastra, fikih, hadits, membangun masjid, menggali 

kuburan, memandikan mayit, dan membangun madrasah 

adalah boleh. Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa 

pengambilan upah dari menggali kuburan dan membawa 

jenazah adalah boleh, namun pengambilan upah 

memnadikan mayit tidak boleh. 

Aplikasinya di masyarakat sekarang ini, bahwa upah 

dalam pekerjaan ibadah tidak dapat dielakkan lagi, 
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karakteristik kehidupan manusia pada zaman ini sangat 

memerlukan adanya upah, sekalipun masalah ibadah.
44

 

7. Tanggung Jawab yang disewa (Ajir) dan Gugurnya 

Upah 

a. Ajir Khusus 

Ajir khusus, sebagaimana dijelaskan di atas adalah orang 

yang bekerja sendiri dan menerima upah sendiri, seperti 

pembantu rumah tangga. Jika ada barang yang rusak, ia 

tidak bertanggung jawab untuk menggantinya. 

b. Ajir Musytarik 

Ajir Mustarik, seperti para pekerja di pabrik, para ulama 

berbeda pendapat dalam menetapkan tanggung jawab 

mereka. 

1. Ulama hanafiyah, Jafar,Hasan Ibn Jiyad, dan Imam 

Syafi‟i, Pendapat yang paling sahih adalah mereka 

tidak bertanggung jawab atas kesrusakan sebab 

kerusakan itu bukan disebabkan oleh mereka, kecuali 

bila disebabkan oleh permusuhan. 

2. Imam Ahmad dan dua sahabat Imam Abu Hanifah 

Mereka berpendapat bahwa ajir bertanggung jawab 

atas kerusakan jika disebabkan oleh mereka 

walaupun tidak sengaja, kecuali jika disebabkan oleh 

hal-hal yang umum terjadi. 
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3. Menurut Ulama Malikiyah 

Pekerja bertanggung jawab atas kerusakan yang 

disebabkannya walaupun tidak disengaja atau karena 

kelalaiannya.
45

 

c. Gugurnya Upah 

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan upah 

bagi ajir, apabila barang yang di tangannya rusak. 

Menurut ulama Syafi‟iyah, jika ajir bekerja di 

tempat yang dimiliki oleh penyewa, ia tetap 

memperoleh upah. Sebaliknya, apabila barang berada di 

tangannya, ia tidak mendapatkan upah. Pendapat 

tersebut senada dengan pendapat ulama Hanabilah. 

Ulama Hanafiyah juga hampir senada dengan 

pendapat di atas. Hanya saja diuraikan lagi, Jika benda 

ada di tangan ajir 

1. Jika ada bekas pekerjaan, ajir berhak mendapat upah 

sesuai bekas pekerjaan tersebut. 

2. Jika tidak ada bekas pekerjaannya, ajir berhak 

mendapatkan upah atas pekerjaanya sampai akhir. 

3. Jika benda berada di tangan penyewa, pekerja berhak 

mendapat upah setelah selesai bekerja
46
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8. Pembatalan dan Berakhirnya Al-Ijarah 

Dapatkah akad ijarah dibatalkan ? para ulama fiqh 

berbeda pendapat tentang sifat akad al-ijarah, apakah 

bersifat mengikat kedua belah pihak atau tidak. Ulama 

hanafiyah berpendirian bahwa akad al-ijarah itu bersifat 

mengikat, tetapi boleh dibatalkan secara sepihak apabila 

terdapat uzur dari salah satu pihak yang berakad seperti, 

salah satu pihak wafat, atau kehilangan kecakapan bertindak 

dalam hukum. 

Adapaun jumhur ulama dalam hal ini mengatakan 

bahwa akad al-ijarah itu bersifat mengikat kecuali ada cacat 

atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan. Akibat perbedaan 

pendapat ini dapat diamati dalam kasus apabila seorang 

meningggal dunia. Menurut ulama Hanafiyah, apabila 

seorang meninggal dunia maka akad al-ijarah batal, karena 

manfaat tidak boleh diwariskan. Akan tetapi, jumhur ulama 

mengatakan, bahwa manfaat itu boleh diwariskan karena 

termasuk harta (al-maal). Oleh sebab itu kematian salah satu 

pihak yang berakad tidak membatalkan akad ijarah.
47

 

Akad ijarah akan berakhir apabila terjadi hal-hal berikut : 

a. Objek hilang atau musnah, seperti rumah terbakaratau 

baju yang dijahit hilang. 
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b. Habisnya tenggang waktu yang disepakati dalam akad 

ijarah. Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah 

itu dikembalikan kepada pemiliknya, dan apabila yang 

disewa itu adalah jasa seseorang, maka ia berhak 

menerima upahnya. 

kedua hal ini disepakati oleh seluruh ulama fikih.
48

 

1) Menurut Mazhab Hanafi, akad berakhir apabila 

salah seorang meninggal dunia, karena manfaat 

tidak dapat diwariskan. Berbeda dengan Jumhur 

ulama, akad tidak berakhir (batal) karena manfaat 

dapat diwariskan. 

2) Menurut Mazhab Hanafi, apabila ada uzur seperti 

rumah disita, maka akad berakhir. Sedangkan 

Jumhur Ulama melihat, bahwa uzur yang 

membatalkan ijarah itu apabila obyeknya 

mengandung cacat atau manfaatnya hilang seperti 

kebakaran dan dilanda banir.
49

  

Sementara itu, menurut Sayyid Sabiq, al-ijarah akan 

menjadi batal dan berakhir bila ada hal-hal sebagai berikut : 

a. Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika di 

tangan penyewa. 
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b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti 

ambruknya rumah, dan runtuhnya bangunan 

gedung. 

c. Rusaknya barang yang diupahkan, seperti bahan 

baju yang diupahkan untuk dijahit 

d. Telah terpenuhinya manfaat yang diakadkan 

sesuai dengan masa yang telah ditentukan dan 

selesainya pekerjaan. 

e. Menurut Hanafi salah satu pihak dari yang 

berakad boleh membatalkan al-ijarah jika ada 

kejadian-kejadian yang luar biasa, seperti 

terbakarnya gedung, tercurinya barang-barang 

dagangan, dan kehabisan modal.
50
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